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Abstract— Digital learning system that is triggered by the intensity of the use of 
information technology is growing rapidly and substantially large where the 
emergence of various forms of digital teaching materials, digital-based learning 
scenarios, assessment of learning outcomes and so on. The ability and skills to 
use ICT in quality learning, the development of digital learning materials that can 
be utilized by the wider community to improve competence, as well as digital 
evaluation of learning. Digital learning can also be interpreted as a learning 
process carried out through a network (computer network), usually via the 
internet or intranet. With internet facilities, digital learning does not depend on 
teachers, because access to information (knowledge) is more extensive and 
complete, so learners can learn anytime and anywhere. One of digital learning is 
E-learning learning. Electronic learning (E-learning) is evidence of the 
extraordinary progress of human civilization. The benefits of E-Learning to the 
world of education are through electronic learning media (E-Learning) students 
will become more sensitive to technology. 
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Abstrak—Sistem pembelajaran digital yang dipicu oleh intensitas penggunaan 
teknologi informasi ini berkembang cepat dan luas secara substansial dimana 
munculnya beragam bentuk bahan ajar digital, skenario pembelajaran berbasis 
digital, penilaian hasil belajar dan sebagainya. Kemampuan dan ketrampilan 
untuk menggunakan TIK dalam pembelajaran yang berkualitas, pengembangan 
bahan-bahan pembelajaran digital yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 
luas untuk meningkatkan kompetensi, serta evaluasi belajar secara digital. 
Pembelajaran Digital dapat pula diartikan sebagai sebuah proses pembelajaran 
yang dilakukan melalui network (jaringan komputer), biasanya lewat internet atau 
intranet. Dengan fasilitas internet, pembelajaran digital tidak tergantung pada 
pengajar, karena akses informasi (knowledge) lebih luas dan lengkap, sehingga 
pembelajar dapat belajar kapan saja dan dimana saja. Salah satu pembelajaran 
digital adalah pembelajaran E-learning. Pembelajaran elektronik (E-
learning)  adalah bukti kemajuan luar biasa dari peradaban manusia. Manfaat E-
Learning bagi dunia pendidikan ialah melalui media pembelajaran elektronik (E-
Learning) siswa akan menjadi lebih pekah terhadap teknologi. 
 
Kata Kunci— Pembelajaran Digital, Pendidikan, E-learning 
   
——————————      —————————— 
PENDAHULUAN                                                                      
Perubahan dan perkembangan global 
memberikan tantangan tersendiri kepada 
pendidikan. Perubahan yang cepat dan 
massif dalam bidang ekonomi, tekologi dan 
sosial membutuhkan transformasi 
pendidikan untuk menjawab kebutuhan 
pengembangan manusia yang mampu 
berkiprah pada era globalisasi dan 
membangun kreativitas dan berinovasi 
dalam berbagai bidang kehidupan. Sejak 
awal tahun 2000 potensi teknologi digital 
untuk mentransformasi pendidikan telah 
banyak dibahas dan digunakan dalam 
berbagai skema pendidikan. Hal ini dipicu 
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oleh pendapat bahwa pendidikan tradisional 
tidak lagi dapat secara intensif melibatkan 
mahasiswa dalam proses pembelajaran dan 
mendidik mereka untuk mencapai 
kemampuan dan ketrampilan yang 
diperlukan untuk hidup pada abad 21 
(Thomas, 2016). Teknologi digital dinilai 
sebagai alat yang dapat mengaktifkan 
mahasiswa untuk mengasah kemampuan 
memecahkan persoalan yang otentik pada 
sesuai jaman, bukan bersikap sebagai 
penerima pasif ilmu pengetahuan dari guru 
dan dosen (Suciati, 2018). 
Pendidikan telah bermetamorfosis 
menjadi lebih fleksibel, berpusat pada 
mahasiswa, kronstruktif dan kolaboratif, 
serta didukung pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi. Meskipun pada 
umumnya pemanfaatan teknologi informasi 
dan pendidikan tidak sederas pada sektor-
sektor lain. Fleksibilitas sistem pendidikan 
dalam berbagai modus dimungkinkan 
dengan pemanfaatan perkembangan 
teknologi informasi yang mampu 
mengadaptasi dan mengakomodasi 
perubahan kebutuhan masyarakat. Peralihan 
paradigma ini mempunyai implikasi yang 
luas , tidak terbatas pada ketersediaan dan 
pemanfaatan teknologi, tetapi yang lebih 
mendasar adalah perubahan wawasan , 
perilaku dan kebiasaan untuk 
mmenggunakan teknologi, perubahan 
kebiasaan dan pola belajar, serta perubahan 
sikap terhadap ilmu pengetahuan. 
Studi pustaka ini memiliki beberapa 
rumusan masalah yang akan diselidiki pada 
tulisan ini untuk mengetahui bagaimana 
memanfaatkan pembelajaran digital dalam 
proses pembelajaran: 
1. Apa yang dimaksud pembelajaran digital? 
2. Bagaimana peran dan fungsi 
pembelajaran digital dalam proses 
pembelajaran? 
3. Bagaimana hubungan pendidikan kreatif 
dengan memanfaatkan pembelajaran 
digital? 
4. Apakah kelebihan dan kekurangan 
pembelajaran digital dalam proses 
pembelajaran? 
 Penulis memiliki beberapa tujuan 
dalam melakukan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui beberapa hal: 
1. Pengertian pembelajaran digital. 
2. Untuk mengetahui peran dan fungsi 
pembelajaran digital dalam proses 
pembelajaran. 
3. Untuk mengetahui hubungan pendidikan 
kreatif dalam memanfaatkan 
pembelajaran digital. 
4. Untuk mengetahui kelebihan dan 




Metode penulisan ini menggunakan 
studi pustaka. Penulis mencari dan 
mengumpulkan informasi yang berkaitan 
dengan rumusan masalah. Kemudian 
informasi yang diperoleh dianalisis dan 
dibuat kerangka tulisan literature-literatur 
yang berhubungan dengan pendidikan untuk 
dikaji lebih mendalam, serta ke lapangan 
untuk melihat bagaimana pelaksanaan teori-
teori tersebut sehingga menghasilkan suatu 
informasi yang relevan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perkembangan Pembelajaran berbasis 
TIK 
Pendekatan dan proses 
pembelajaran berbasis TIK telah 
berkembang melewati beberapa tahap 
perubahan. Pada awalnya sebagai 
tambahan atau pendamping pembelajaran 
tatap muka dengan memanfaatkan berbagai 
bentuk media : baik tercetak, terekam atau 
tersiar maupun pembelajaran yang 
sepenuhnya berbasis TIK atau yang lazim 
disebut elearning, online learning atau digital 
learning yang pada dasarnya menunjuk 
pada pembelajaran berbasis TIK. 
Pembelajaran digital pada dasarnya 
berbasis teknologi informasi dengan 
mempergunakan internet/web.  
Sistem pembelajaran digital yang 
dipicu oleh intensitas penggunaan teknologi 
informasi ini berkembang cepat dan luas 
secara substansial mempengaruhi 
komponen pendukung pendidikan misalnya 
munculnya beragam bentuk bahan ajar 
digital, skenario pembelajaran berbasis 
digital, penilaian hasil belajar dan 
sebagainya. Kemampuan dan ketrampilan 
untuk menggunakan TIK dalam 
pembelajaran yang berkualitas, 
pengembangan bahan-bahan pembelajaran 
digital yang dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat luas untuk meningkatkan 
kompetensi, serta evaluasi belajar secara 
digital dan sebagainya, semakin diperkuat 




Pengertian Pembelajaran Digital 
Pembelajaran Digital dapat pula 
diartikan sebagai sebuah proses 
pembelajaran yang dilakukan melalui 
network (jaringan komputer), biasanya lewat 
internet atau intranet. Dengan fasilitas 
internet, pembelajaran digital tidak 
tergantung pada pengajar, karena akses 
informasi (knowledge) lebih luas dan 
lengkap, sehingga pembelajar dapat belajar 
kapan saja dan dimana saja 
Dalam teknologi pembelajaran digital, 
semua proses pembelajaran yang biasa 
didapatkan di dalam sebuah kelas dapat 
dilakukan secara live namun virtual. Artinya 
pada saat yang sama seorang pengajar 
mengajar di depan sebuah komputer yang 
ada di suatu tempat, sedangkan pembelajar 
mengikuti pembelajaran tersebut dari 
komputer lain di tempat yang berbeda. 
Secara umum terdapat dua persepsi dasar 
tentang Pembelajaran Digital yaitu: 
1. Electronic based e-learning 
Pembelajaran yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi, 
terutama perangkat yang berupa elektronik. 
Artinya, tidak hanya internet, melainkan 
semua perangkat elektronik seperti film, 
video, kaset, OHP, Slide, LCD Projector, 
tape dan lain-lain sejauh menggunakan 
perangkat elektronik. 
2. Internet based 
Pembelajaran yang menggunakan 
fasilitas internet yang bersifat online sebagai 
instrumen utamanya. Dalam hal ini, 
pembelajaran digital bukanlah pembelajaran 
yang dilakukan secara offline (tanpa jaringan 
internet), tetapi pembelajaran digital adalah 
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pembelajaran yang dilakukan secara online 
yang harus difasilitasi komputer yang 
terhubung dengan internet. Artinya 
pembelajar dalam mengakses materi 
pembelajaran tidak terbatas jarak, ruang dan 
waktu, bisa dimana saja dan kapan saja (any 
where and any time). 
  Pembelajaran digital untuk pertama 
kalinya diperkenalkan oleh Universitas 
Illinois di Urbana-Champaign dengan 
menggunakan sistem instruksi berbasis 
komputer (computer-assisted instruction) 
dan komputer bernama PLATO. Sejak itu, 
pembelajaran digital terus mengalami 
perkembangan dari masa ke masa. 
Wikipedia menyebutkan perkembangan 
pembelajaran digital melalui tahapan-
tahapan sebagai berikut: 
a. Tahun 1990 Era CBT (Computer-Based 
Training)  
Pada tahun ini di mana mulai 
bermunculan aplikasi pembelajaran digital 
yang berjalan dalam PC standlone ataupun 
berbentuk kemasan CD-ROM. Isi materi 
dalam bentuk tulisan maupun multimedia 
(Video dan AUDIO) dalam format mov, 
mpeg-1, atau avi.. 
b. Tahun 1994 :  
Seiring dengan diterimanya CBT oleh 
masyarakat sejak tahun 1994 CBT muncul 
dalam bentuk paket-paket yang lebih 
menarik dan diproduksi secara massal. 
c. Tahun 1997 : LMS (Learning 
Management System).  
Seiring dengan perkembangan 
teknologi internet, masyarakat di dunia mulai 
terkoneksi dengan internet. Kebutuhan akan 
informasi yang dapat diperoleh dengan 
cepat mulai dirasakan sebagai kebutuhan 
mutlak , dan jarak serta lokasi bukanlah 
halangan lagi. Dari sinilah muncul LMS. 
Perkembangan LMS yang makin pesat 
membuat pemikiran baru untuk mengatasi 
masalah interoperability antar LMS yang 
satu dengan lainnya secara standar. Bentuk 
standar yang muncul misalnya standar yang 
dikeluarkan oleh AICC (Airline Industry CBT 
Commettee), IMS, SCORM, IEEE LOM, 
ARIADNE, dsb. 
d. Tahun 1999  
Sebagai tahun Aplikasi Pembelajaran 
Digital berbasis Web. Perkembangan LMS 
menuju aplikasi pembelajaran digital 
berbasis Web berkembang secara total, baik 
untuk pembelajar (learner) maupun 
administrasi belajar mengajarnya. LMS mulai 
digabungkan dengan situs-situs informasi, 
majalah, dan surat kabar. Isinya juga 
semakin kaya dengan perpaduan 
multimedia, videostreaming, serta 
penampilan interaktif dalam berbagai pilihan 
format data yang lebih standar, dan 
berukuran  kecil. 
Sekarang, hampir semua perguruan 
tinggi memiliki situs, meski tidak semuanya 
dilengkapi dengan fasilitas pembelajaran 
digital. Mudahnya membuat web atau blog 
juga membuat banyak sekolah membuatnya. 
Demikian pula blog-blog yang dibangun oleh 
guru, yang sebagian sengaja untuk digunkan 
sebagai tempat untuk membagikan materi 
kepada peserta didik, bahkan sebagian lagi 
sudah digunakan untuk melakukan evaluasi 
(test) secara online. 
Di Indonesia sendiri penerapan 
pembelajaran digital terus berkembang 
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seiring dengan perkembangan infrastruktur 
ICT. Kemudahan akses internet dan 
murahnya perangkat untuk mengakses 
internet membuat pengguna internet di 
Indonesia terus bertambah. 
Dewasa ini program-program 
pembelajaran digital (baik electronic based 
learning atau internet based) sudah mulai 
banyak diselenggarakan oleh lembaga 
pendidikan, dan terus bertambah. Banyak 
guru sudah menciptakan blog pribadi untuk 
kemudian dimanfaatkan sebagai 
pembelajaran digital. Pemerintah juga telah 
menyediakan dan membuat beberapa portal 
yang bisa dimanfaatkan sebagai tempat 
belajar bagi siswa. Ke depan, semakin 
bertambahnya pemakai internet dan 
kesadaran akan penggunaan internet secara 
sehat, diprediksikan perkembangan 
pembelajaran digital melalui internet dalam 
pembelajaran akan semakin meningkat 
pesat. 
Peran dan Fungsi Pembelajaran Digital. 
1. Pembelajaran lebih realistis dan 
kontekstual 
Manfaat yang bisa dirasakan dengan 
dengan pembelajaran menggunakan media 
E-learning adalah pembelajaran menjadi 
lebih realistis dan kontekstual. misalnya saja 
dalam penggunaan media proyektor dan 
LCD dalam pembelajaran, dengan 
menggunakan proyektor, apalagi yang telah 
disambung dengan komputer, guru bisa 
memutar video sebagai bentuk belajar yang 
lebih realistis dan kontekstual. Dengan 
menggunakan video sebagai media 
pembelajaran siswa bisa lebih memahami 
konsep yang dijelaskan oleh gurunya karena 
siswa bisa menyaksikan secara langsung 
melalui tayangan video. 
2. Berfungsi sebagai media pembelajaran 
Manfaat media pembelajaran elektronik (E-
learning) bagi dunia pendidikan dengan 
keberadaan  media pembelajaran 
elektronik pembelajaran akan lebih 
bervariasi. Jika selama ini guru hanya bisa 
memaparkan teori atau gambar tentang 
materi pelajaran tertentu. 
Namun dengan adanya media 
pembelajaran elektronik materi pelajaran 
yang dulunya hanya dijelaskan dengan 
metode ceramah bisa disaksikan langsung 
dengan keberadaan internet melalui 
tayangan video misalnya melalui YouTube 
sehingga pembelajaran tidak terkesan 
sebatas konsep semata namun bisa 
membuat pembelajaran menjadi konkret 
sehingga pengalaman belajar siswa menjadi 
lebih berkesan. 
3. Membuat siswa lebih peka dengan 
kemajuan teknologi 
Media pembelajaran elektronik (E-
learning)  adalah bukti kemajuan luar biasa 
dari peradaban manusia. Manfaat E-
Learning bagi dunia pendidikan ialah melalui 
media pembelajaran elektronik (E-Learning) 
siswa akan menjadi lebih pekah terhadap 
teknologi sehingga mereka tidak gaptek 
(gagap teknologi). 
Namun jika tidak digunakan dengan 
bijak dan kurang mendapatkan bimbingan 
dari orang guru maupun orang tua justru 
akan memberikan efek negatif bagi siswa. 
Sehingga siswa maupun guru sebaiknya 
lebih bijak dalam menggunakan media 
pembelajaran elektronik. 
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4. Memudahkan pelaksanaan ujian nasional. 
Manfaat  E-Learning dalam 
pembelajaran selanjutnya adalah dengan 
hadirnya pelaksanaan ujian nasional 
berbasis komputer yang selain menghemat 
biaya pelaksanaan ujian nasional juga 
meminimalisir kecurangan dalam ujian. 
Ujian nasional berbasis komputer juga 
membuat proses pemeriksaan hasil ujian 
nasional yang selama ini membutuhkan 
waktu yang cukup lama menjadi lebih 
singkat dengan hasil yang akurat. 
5. Pembelajaran menjadi lebih 
meyenangkan. 
Manfaat lain dari E-Learning dalam 
pembelajaran adalah bisa membuat suasana 
pembelajaran lebih meyenangkan, hal 
tersebut tak lepas dari banyaknya media 
pembelajaran yang bisa digunakan untuk 
membuat pelajaran menjadi lebih seru dan 
menyanangkan. misalnya saja pemutaran 
video-video bertema pendidikan. 
Pembelajaran yang serius juga bisa 
diselingi dengan kegiatan menonton film, 
khususnya film yang memiliki banyak pesan-
pesan positif bagi siswa, Dengan menonton 
film siswa tidak hanya disuguhi dengan 
materi yang berisfat audio maupun visual 
namun gabungan antara audio visual. 
 
Pendidikan kreatif 
Pada era kini menuntut orang untuk 
selalu belajar dan memikirkan cara-cara 
baru dalam menghadapi persoalan 
kehidupan. Persoalan hidup yang ditemukan 
di lingkungan keluarga, masyarakat, atau 
bangsa semakin kompleks dan menuntut 
kita berpikir kreatif dan divergent dalam 
menyelesaikannya (Robert Sternberg: 2007, 
Caudeli: 2003, Hick: 2003, Cropley: 1997). 
Dalam merespons perkembangan kehidupan 
yang cepat (ilmu dan teknologi), Indonesia 
memerlukan pemikir-pemikir kreatif.  
Kreativitas merupakan kekayaan 
pribadi yang diwujudkan dalam sikap atau 
karakter, seperti fleksibel, terbuka, keinginan 
mencoba sesuatu, keteguhan, serta 
kemampuan menjabarkan gagasan dan 
kemampuan mengenal diri sendiri secara 
realistis (arafa nafsahu).  
Semua karakter itu merupakan 
prasyarat untuk memunculkan kreativitas. 
Pengembangan kreativitas dalam kelas 
(pembelajaran) akan menghasilkan peserta 
didik kreatif yang umumnya memiliki 
kemampuan lebih tinggi dan tangguh jika 
dibandingkan dengan peserta didik lainnya. 
Kemampuan berpikir kreatif sebagai 
komponen kreativitas akan menghasilkan 
pembelajaran efektif atau lebih jauh 
mengembangkan daya nalar tinggi yang 
dapat digunakan untuk mengatasi persoalan 
pembelajaran. 
Pengembangan potensi kreatif 
peserta didik akan menghasilkan superior 
learning. Peserta didik yang memiliki 
kemampuan berpikir kreatif akan memiliki 
motivasi intrinsik yang tinggi dalam belajar 
dan memiliki daya dorong kuat, percaya diri, 
dan kemampuan berpikir tinggi. Juga 
pengembangan kemampuan 
berpikir divergent sebagai elemen kreatif 
akan memperbaiki sikap seseorang dalam 
belajar dan meningkatkan motivasi belajar 
atau cara yang ampuh mendorong 
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seseorang belajar (Cropley: 1997, Fisher 
dan Williams: 2004). 
Dengan kata lain, kreativitas 
memberikan kemampuan yang diperlukan 
untuk menghadapi kehidupan mendatang 
yang tidak menentu. Berpikir kreatif 
merupakan unsur penting untuk mewujudkan 
pembelajaran yang berhasil atau pendidikan 
bermutu dan keberhasilan dalam kehidupan 
(Fisher dan Williams: 2004).  
 
Hubungan Pendidikan Kreatif dengan 
Pemanfaatan Pembelajaran Digital 
 Pembelajaran digital dirancang untuk 
memberikan kesempatan bagi peserta didik 
mengembangkan daya nalar kritis dalam  
pemecahan masalah, melalui kolaborasi dan 
komunikasi dengan peserta didik yang lain, 
melalui pemberian tugas-tugas dan 
penggunaan sumber informasi yang 
disiapkan oleh penyelenggara maupun 
sumber online terbuka. Dalam skenario 
pembelajaran peserta didik diarahkan untuk 
mengeksploriasi kreativitas, inovasi dan 
daya cipta. Pada satu sisi kemampuan dan 
ketrampilan yang diperoleh memberi  
kontribusi pada tercapainya capaian belajar, 
tetapi lebih dari itu dapat membuka 
cakrawala wawasan dan minat peserta didik 
terhadap bidang lain yang tidak terpikirkan 
sebelumnya. Saat ini banyak ditemukan 
video karya peserta didik sebagai hasil 
penugasan yang diunggah ke YouTube dan 
dikemas dengan baik. Produk seperti ini 
dapat memperkaya sumber belajar digital 
dan dapat diakses secara umum. 
 Kreativitas yang dikembangkan 
bukan saja oleh peserta didik tetapi juga 
oleh pendidik. Berdasarkan pemahaman 
yang luas tentang berbagai model 
pembelajaran online dan berbagai sumber 
yang dapat dimanfaatkan dalam proses 
pembelajaran digital, pendidik (guru, dosen) 
atau penyelenggara program, harus kreatif 
dalam menyusun scenario pembelajaran 
peserta didik. Pendidik perlu mempuyai 
literasi informasi yang memadai, diantaranya 
mempunyai pengetahuan dan ketrampilan 
menggunakan LSM, komunikasi 
menggunakan internet, membuat program 
video sendiri menggunakan software yang 
tersedia, baik yang open source maupun 
yang berlisensi. Guru dan dosen yang kreatif 
dapat membuat sendiri rekaman video 
pembelajaran yang menggunakan software 
seperti video movie-maker, powtoon, tanpa 
memerlukan peralatan canggih, tetapi cukup 
efektif untuk membahas substansi pelajaran. 
 
Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran 
Digital 
 Salah satu pembelajaran digital 
adalah pembelajaran E-learning, disini kita 
dapat memahami apa E-learning tersebut. 
Definisi yang sering digunakan banyak pihak 
adalah sebagai berikut : 
Menurut (Michael, 2013:27), E-learning 
adalah Pembelajaran yang disusun ialah 
dengan tujuan menggunakan suatu sistem 
elektronik atau juga komputer sehingga 
mampu untuk mendukung suatu proses 
pembelajaran . Sedangkan menurut 
(Chandrawati, 2010), E-learning adalah 
Suatu proses pembelajaran jarak jauh 
dengan cara menggabungkan prinsip-prinsip 
didalam proses suatu pembelajaran dengan 
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teknologi . Ditinjau dari pendapat para ahli E-
learning adalah pembelajaran digital yang 
sangat bermanfaat tetapi dalam 
pelaksanaannya tetap adala kelebihan dan 
kekurangannya.  
Kelebihan E-learning ialah memberikan 
fleksibilitas, interaktivitas, kecepatan, 
visualisasi melalui berbagai kelebihan dari 
masing-masing media (Sujana, 2005 : 253 ). 
Menurut L. Tjokro (2009:187), E-learning 
memiliki banyak kelebihan yaitu : (1) Lebih 
mudah untuk diserap, artinya ialah 
menggunakan fasilitas multimedia yang 
berupa suatu gambar, teks, animasi, suara, 
dan juga  video. (2) Jauh lebih efektif 
didalam biaya, artinya ialah tidak perlu 
instruktur, tidak perlu juga minimum 
audiensi, dapat dimana saja, dan lain 
sebagainya (3) tersedia dalam 24 jam per 
hari , artinya ialah penguaasaan dalam 
materi tergantung pada semangat dan juga 
daya serap siswa, bisa dimonitor, bisa diuji 
dengan e-test. 
Kekurangan E-learning menurut L. Gavrilova 
(2006:354) Kekurangan E-learning  adalah 
suatu pembelajaran dengan menggunakan 
model E-learning tersebut membutuhkan 
peralatan tambahan yang lebih (seperti 
contohnya komputer, monitor, keyboard, dan 
lain sebagainya). Sedangkan menurut 
Nursalam (2008:140) antara lain (1) 
kurangnya suatu interaksi antara pengajar 
serta juga pelajar atau juga bahkan antar 
pelajar itu sendiri. Kecenderungan tersebut 
dapat mengabaikan aspek akademik atau 
juga aspek sosial dan juga sebaliknya 
membuat tumbuhnya aspek bisnis atau juga 
komersial. (2) Proses belajar mengajar 
tersebut cenderung kearah suatu pelatihan 
dari pada pendidikan itu sendiri. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
  Pembelajaran digital pada umumnya 
belum dilakukan secara intensif, ini menjadi 
tantangan bagi pendidik untuk dapat 
menggunakan teknologi informasi sebagai 
alat untuk dapat merancang pembelajaran 
yang mampu meningkatkan inovasi peserta 
didik untuk dapat berpikir kritis dan kreatif. 
Untuk itu pendidik bertanggungjawab 
mendidik dan tidak boleh berhenti 
mempelajari inovasi pembelajaran terbaru 
dan mempraktekannya untuk memperkaya 
modul pembelajaran yang efektif. 
 Perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) yang pesat tersebut 
menghasilkan internet dengan pembelajaran 
yang berbasis web. 
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